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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN  

 

1. Pada Tabel 4.4  perhitunganEVA menunjukkan kinerja yang kurang baik/baik 

karena selama 4 tahun penelitian EVA perusahaan menunjukkan nilai negatif 

(EVA< 0). Pada tahun 2016 nilai EVA sebesar – US$ 67,994,320 Kemudian 

tahun 2017 nilai EVA menjadi –US$ 64,108,800, dan di tahun 2018, 2019 nilai 

EVA kembali mengalami penurunan yang signifikan sebesar – US$ 226,118,490 

dan –US$ 188,197,190. Tahun 2020 nilai EVA  n9waaik menjadi US$ 

120,902,230. 

2. Temuan Penelitian ini bahwa manajemen perusahaan belum mampu 

menciptakan nilai EVA yang positif secara konsisten, yang berarti perusahaan 

belum mampu meningkatkan laba operasi setelah pajak dan perusahaan,dan 

belum mampu menekan biaya modalnya yang lebih besar dari nilai NOPAT 

sehingga menyebabkan perusahaan gagal menciptakan nilai ekonomis atau 

dengan kata lain, memiliki nilai EVA yang negative. 

3. Beban bunga di tahun 2018 – US$ 112,334 , tahun 2019 – US$ 150,005 dan 

tahun 2020 kembali – US$ 138,148 sebagai akibat dari penjualan piutang ke 

Bank Mandiri  selama tahun 2019,  rasio hutang pada tahun 2018 sebesar 77% , 

rasio hutang 89% di tahun 2019 dan kembali di tahun 2020 – besar rasio hutang 

adalah 87%. Pada akhirnya besarnya hutang menyebabkan biaya Modal 

(WACC)  pada tahun 2018 – 13,99% dan 2019 -46,90%. 
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4. Tax pada tahun 2020 sangat besar akibat dari Pajak yang ditangguhkan dan 

akumulasi dari tahun pajak sebelumnya. 

 

 

B. SARAN  

 

 

1. Dalam penggunaannya, EVA secara langsung atau tidak langsung 

mendorong pengalokasikan dana perusahaan untuk investasi dengan 

biaya modal yang rendah. Investasi yang demikian umumnya memiliki 

risiko yang kecil sehingga sadar atau tidak sadar EVA telah mendorong 

perusahaan untuk menghindari risiko. Padahal, sebagian besar investasi 

dalam bisnis memiliki risiko yang sangat tinggi, terutama dalam era 

pasar bebas yang penuh dengan ketidakpastian. Oleh karena itu, dalam 

mengimplementasikan EVA dibutuhkan waktu dan hendaknya jangan 

diterapkan secara kaku, bukan sekedar untuk menghindari risiko tetapi 

bagaimana mengoptimalkan setiap peluang yang ada. Oleh karena itu, 

akan menjadi lebih baik kalau dalam penggunaannya, EVA 

dikombinasikan dengan penggunaan rasio keuangan, terutama rasio 

finasial seperti ROE.  Menghitung Biaya Modal sebagai Biaya 

Oportunity. 

 

2. Salah satu kunci penting untuk melakukan investasi adalah kestabilan 

ekonomi dan politik dalam negeri dan upaya pemerintah untuk 

menyehatkan perekonomian nasional. Hal itu merupakan tindakan yang 

berada di luar kendali perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
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melakukan analisis rasio keuangan dan metode EVA secara bersamaan 

untuk melakukan investasi dan memaksimalkan nilai perusahaan bagi 

pemiliknya, yaitu pemegang saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


